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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran dengan menggunakan video animasi terhadap
hasil belajar ipa siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Statistik Uji T (Test T)
dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 22.
Berdasarkan hasil analisis penelitian,nilai Mean dari hasil hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
39,00 dan 39,12 dan untuk hasil (sig 2 tailed) masing-masing adalah 0,57 dan 0,59 sehingga untuk hipotesisnya
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan nilai rata-rata secara nyata
sedangkan Nilai mean untuk postest kelas eksperimen dan hasil kelas kontrol adalah 70,00 dan 43,21 dan untuk
hasil hipotesisnya adalah 0,00 dan 0,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan nilai rata-rata secara nyata, hal ini dibuktikan dari hasil Mean kelas eksperimen bernilai 70,00
dan kelas kontrol 43,21 yang artinya nilai pada kelas eksperimen yang menerapakan video animasi lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan video animasi pada pembelajaran ipa. Dengan demikian,
penerapan media video animasi pada siswa kelas eksperimen dalam pembelajaran ipa menunjukkan sikap yang
baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Kata Kunci : Video Animasi, Hasil Belajar IPA

ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of learning using animated videos on students' science learning outcomes.
The research adopts a quantitative approach utilizing the T-Test statistical method with the SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) software version 22. Based on the analysis results, the mean scores for the pre-
test in the experimental class and control class were 39.00 and 39.12, respectively, with significance values (sig 2-
tailed) of 0.57 and 0.59. Therefore, it can be concluded that there is no significant difference in the average scores
between the experimental and control classes in the pre-test. However, for the post-test results, the mean scores
for the experimental class and control class were 70.00 and 43.21, respectively, with hypothesis testing results of
0.00 for both groups. This indicates a significant difference in average scores between the experimental and control
classes in the post-test. This finding demonstrates that the use of animated video media in teaching significantly
improves learning outcomes in the experimental class compared to the control class. The experimental class
showed better attitudes and achievements in learning compared to the control class.

Keywords: Animated Video, Science Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting dalam
kehidupan manusia ialah pendidikan, karena
melalui pendidikan masyarakat  dapat

pembelajaran konvensional mengharuskan
siswa untuk berinteraksi secara langsung
dengan pengajar agar bisa mendapatkan materi

membangun peradaban yang lebih tinggi dan
maju. Seiring  waktu, teknologi telah
berkembang mengikuti bermacam aspek.
Aspek kehidupan yang dimaksud termasuk pula
didalamnya aspek dari sisi pendidikan. Salah
satu elemen penting dalam dunia pendidikan
dan proses belajar mengajar adalah pendidik
atau guru. Meskipun perkembangan teknologi
telah menghadirkan berbagai alat bantu untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, peran
guru tidak dapat sepenuhnya digantikan, hal ini
menunjukkan bahwa guru merupakan faktor
penting dalam mencapai
keberhasilan Pendidikan (Indy dkk., 2019).
Peran teknologi informasi dalam dunia
pendidikan membawa perubahan pada proses
dan metode pembelajaran. Metode

pembelajaran. Di era digital, pendekatan seperti
ini menjadi kurang efektif. Pendidikan harus
beradaptasi dan tumbuh seiring dengan
perubahan zaman, cara berpikir serta
kebutuhan yang cepat, praktis, dan kreatif.
Media pembelajaran adalah suatu alat
dalam menyampaikan informasi pembelajaran,
sehingga dapat mendorong pemikiran dan
minat siswa dalam belajar(Walangadi & Putra
Pratama, t.t.). Media belajar yang digunakan
berperan krusial guna terjadinya peningkatan
dan pengembangan minat siswa ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang
dibawakan oleh guru terlalu monoton dan
membosankan sehingga tidak sedikit dari para
siswa yang kurang minat dalam belajar IPA
(lmu Pengetahuan Alam) dan cenderung
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kurang memahami karena tidak ada hiburan
yang membuat para siswa merasa senang
dalam belajar. Sehingga para guru perlu
meningkatkan media pembelajaran yang
menarik dan inovatif, salah satu medianya ialah
menggunakan video animasi. Pembelajaran
IPA dengan menggunakan teknologi audio-
visual dapat mendorong minat siswa terhadap
pembelajaran IPA dan memperluas
pengetahuan secara realistis dan konkrit.

Video animasi adalah jenis audio visual
yang dapat menjelaskan materi pembelajaran
dengan cara yang praktis dan kreatif (Fadilla
dkk., t.t.). Gabungan gambar dengan bergerak
dan bersuara dalam bentuk yang memikat serta
berisi infromasi bermanfaat dikenal sebagai
video animasi (Suci dkk., 2024). Salah satu
pelajaran yang dapat memanfaatkan teknologi
adalah pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA pada
siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama)
adalah penggabungan dari materi Biologi,
Fisika, serta Kimia yang sebagian besar isinya
terdiri dari pemahaman konsep dan hafalan
rumus-rumus dalam istilah asing (Hotimah,
2008). Oleh sebab ini, bagi para guru hal ini
menjadi suatu tantangan. Tantangan yang
dibutuhkan agar pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru tersebut mampu
membuat siswa hafal dan paham pada materi
yang diberikan. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang dipakai ialah video animasi
agar membuat siswa semakin semangat dan
memudahkan siswa memahami isi materinya.

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTSs)
Babul 'Ulum Medan beralamat di JI Mesjid Pajak
Rambe Kelurahan, Besar Kecamatan Medan-
Labuhan merupakan tempat pembelajaran
seperti SD dan SMP. Berdirinya Mts Babul
‘Ulum bertujuan untuk mewujudkan tujuan dan
rencana yang ingin dicapai. Siswa Mts Babul
‘Ulum memiiki jumlah total siswanya 66 orang
yang masing masingnya terdiri atas laki laki dan
perempuan, kelas dibagi menjadi 2, terdiri atas
kelas VII-1 dan VII-3.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Swata
(MTSs) Babul 'Ulum Medan, hasil belajar siswa
terhadap mata pelajaran IPA masih cenderung
rendah dikarenakan pada madrasah tersebut
masih menggunakan metode pembelajaran

konvensional dan belum
memanfaatkan teknologi Al. Maka dari itu,
penelitian ini  mempunyai tujuan untuk

mengetahui pengaruh video animasi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di MTSs Babul
‘Ulum. Berdasarkan penjelasan sebelumnya,
penulis memutuskan untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Analisis pengaruh
video animasi terhadap hasil belajar ipa siswa
madrasah tsanawiyah.”

Dalam penelitian ini, terdapat dua
manfaat yaitu manfaat dari segi teoritis maupun
praktis. Manfaat teoritis merupakan manfaat
jangka panjang dalam pengembangan teori
pembelajaran, sedangkan manfaat praktis
memberikan dampak secara langsung terhadap
komponen-komponen pembelajaran (Nidiana,
2020). Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah,
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang menggunakan
Metode Statistik Uji T (Test T) dengan aplikasi
SPSS. Serta dapat memberikan pemahaman
secara menyeluruh tentang pengelolaan data
mengenai hasil belajar siswa menggunakan
Metode Statistik Uji T (Test T) dengan SPSS.
Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini
dapat memberikayn informasi dan masukan
terhadap penggunaan video animasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa untuk
perbaikan dan pengembangan video animasi
yang lebih bagus dan bermanfaat. Serta dapat
memperbaiki pengalaman pengguna dalam
belajar dengan menggunakan video animasi
agar pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan jenis
deskriptif kuantitatif. Penelitian yang merujuk
pada data yang dapat diukur melalui penerapan
teknik statistik (Nursalam & Ferry Efendi, 2008,
t.t.). Selain itu, penelitian kuantitatif juga
termasuk sebuah proses yang mempergunakan
data numerik sebagai alat analisis (Chandra
Sari N, 2022, t.t.). Penelitian ini tujuannya untuk
menjelaskan fenomena yang terjadi saat
pembuatan dan penggunaan video animasi
untuk  pembelajaran IPA. Metode ini
memungkinkan penulis untuk mengumpulkan
data secara mendalam dan menyeluruh,
sehingga dapat memberi penggambaran yang
lebih tepat terkait bagaimana video animasi
pembelajaran IPA dapat dimanfaatkan guna
meningkatkan hasil belajar siswa.

Populasi yaitu semua variabel yang
berkaitn dengan permasalahan yang diteliti
(Syamil, 2023). Populasi penelitian ini yakni
salah satu siswa kelas VIl MTSs Babul 'Ulum
yang berjumlah 256 orang yang terdistribusi
menjadi 9 kelas paralel, Sedangkan Sampel
terdiri dari jumlah karakteristik populasinya
(Wilayah dkk., 2019). Sampel penelitian terdiri
atas kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII- 3 sebagai kelas kontrol, karena
memiliki karakter sama yang memanfaatkan
pengujian normalitas dan homogenitas sebelum
diberi perlakuan, untuk pengolahan data
digunakan aplikasi pengolahan data SPSS versi
22.

Selama proses penelitian, menggunakan

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp | 94



https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp

Jurnal Muara Pendidikan Vol. 10 Issue 1, Juni (2025)

E-ISSN: 2621-0703 P-ISSN: 2528-6250

alat untuk mengumpulkan data-data vyaitu
instrumen  penelitian. Dalam  penelitian
kuantitatif, instrumen penelitian termasuk
angket, kuesioner, tes, dan observasi terstruktur
(Wilayah dkk., 2019). Berdasarkan hal tersebut,
penulis menggunakan instrumen penelitian
meliputi, kuesioner dan soal. Kuesioner
diartikan sebagai serangkaian pertanyaan
terkait suatu masalah yang akan diteliti (Sari &
Yatri, 2023). Memberikan  serangakain
pertanyaan tertulis kepada responden untuk
mengumpulkan data kuesioner. Penggunaan
Skala Likert dimanfaatkan guna menilai
jawaban atas setiap pertanyaan yang diberikan.
Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan data tentang
hal yang diteliti (Olivia & Nurfebiaraning,
t.t.).Pada studi ini, teknik pengumpulan datanya
menggunakan tes soal tertulis yaitu 10 butir
pilihan ganda serta 5 butir essay, dengan
penilaian pilihan ganda benar bernilai 5 poin,
jika soal essay benar bernilai 10 poin. Jika
semua pertanyaan dijawab dengan benar, akan
mendapat nilai 100 poin.

Pada studi ini, data yang telah terkumpul
melalui soal pada pembelajaran yang
menerapkan video animasi akan diuji untuk
validitas, homogenitas, dan normalitas, sebagai
syarat uji data penelitian ini. Selanjutnya,
hipotesis penelitian ini menggunakan Uiji T.
Seluruh pengujian itu dilaksanakan dengan
perangkat lunak pengolahan data SPSS versi
22. Uji-t yang dipergunakan yaitu uji-t sampel
independent. Uji Independent Sample T-test
digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-
rata dari dua populasi atau kelas yang akan diuji
(Nuyadi dkk., 2017).

Pengujian untuk menguji normalitas data
dilakukan agar dapat menentukan data yang
diambil dari setiap kelas yang diteliti dari
populasi mempunyai distribusi normal (Sintia
dkk., 2022). Uji Kolmogorov-Smirnov diterapkan
menggunakan program SPSS, dan dipilih
karena jumlah data di masing-masing kelas
adalah 34 dan 32. Hipotesis yang digunakan
untuk kenormalan data yaitu, Ho adalah sampel
dari populasi yang mempunyai distribusi
normal, sedangkan Ha adalah Sampel dari
populasi yang tidak terdistribusi normal. Agar
dapat mengevaluasi signifikansi (sig)
normalitas, digunakan taraf signifikansi. Jikalau
nilai signifikansi (sig) > 0,05, data digolongkan
normal. Sebaliknya, jikalau nilai signifikansi (sig)
< 0,05, data digolongkan tidak normal.

Pengujian homogenitas digunakan untuk
menguji apakah populasinya memiliki varian
yang sama(Sianturi, 2022). Uji homogenitas ini
menggunakan uji statistik Levene dengan
bantuan SPSS yang memiliki nilai signifikansi
0,05. Hipotesisnya ialah HO tidak ada

perbedaan varian antara kelas eksperimen dan
kontrol, data dari kedua kelas bersifat homogen.
Sedangkan Ha terdapat perbedaan varian dari
kedua kelas dan datanya tidak homogen.
Jikalau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak;
jikalau nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka Ho
diterima.

Berdasarkan pengujian data normalitas
dan homogenitas, kedua kelompok kelas
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan
berdistribusi normal dan memiliki varian yang
sama. Oleh karena itu, pengujian hipotesis
selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan /ndependent sample t-test. Ho
menunjukan tidak adanya pengaruh hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran
video animasi. Sedangkan Ha menunjukan
adanya pengaruh hasil belajar siswa yang
diberikan pembelajaran berupa video animasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi penelitian dilaksanakan di MTSs
Babul ‘Ulum mulai tanggal 12 Desember 2023
dengan melakukan survey ke lokasi sekolah
dan mengantar surat izin penelitian kepada
pihak sekolah. Tes ini diberikan pada siswa
yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen juga
kelas kontrol. Tes tersebut terdiri dari 5 esai dan
10 soal pilihan ganda. Tes awal pretest
dilakukan untuk mengukur kemampuan dasar
siswa dalam memahami getaran, gelombang,
dan bunyi. Tes akhir postest dilaksanakan agar
dapat mengukur siswa sejauh mana siswa bisa
paham terhadap materinya setelah pembelajaran
selesai. Studi ini melibatkan 34 siswa dalam
kelas eksperimen yang diberikan sarana video
dalam berbentuk animasi, dan 32 siswa dalam
kelas kontrol tidak diberikan sarana video dalam
berbentuk animasi sebagai sarana
pembelajaran.

Pada studi ini terdapat 2 kelas
diantaranya yakni kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Beberapa kelas tersebut menjalani
pretest, dimana keseluruhan nilai pada kelas
eksperimen  menghasilkan  yaitu  2.380,
sementar kelas kontrol memperoleh nilai 1.326.
Tahap selanjutnya dilakukan Postest untuk
kedua kelas. Nilai postest nantinya akan
menjadi indikator perbandingan tentang hasil
akhir didalam materi tata surya yang
mempergunakan video berbentuk animasi tata
surya. Pada kelas eksperimen, total nilai yang
diperoleh adalah 2.380, sedangkan pada kelas
kontrol total nilainya mencapai 1.383.

Hasil dari Uji Normalitas

Hasil dari Uji normalitas diatas
memperoleh nilai signifikansi untuk data pretest
di kelas eksperimen sebesar 0,184, Sementara
itu pada kelas kontrol mencapai 0,200.
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Kesimpulannya vyaitu beberapa data pretest
kedua kelas terdistribusi normal dikarenakan
hasil dari signifikansinya melebihi 0,05. Hal
sama juga berlaku untuk data postest. Hasil
signifikansi dari data posttest dalam kelas
adalah 0,137, sementara dalam kelas kontrol
yaitu 0,200. Kembali dipertegas, Dikarenakan
hasil siginifikansi ini menunjukkan nilai besar
daripada 0,05, didapatkan simpulan data
posttest pada kedua kelas juga terdistribusi
normal.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smimove Shapito-Wilk

Hasil Belajar Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest Kelas Eksperimen 126 34 184 949 34 115
Kelas Konirol 103 32 200 974 32 624

Postest Kelas Eksperimen 132 34 137 a7z 34 512
Kelas Kontrol 116 32 200 976 32 678

Sumber: Output olah data dengan SPSS

Hasil dari Uji Homogenitas

Hasil dari analisis pengujian data
homogenitas digunakan uji statistik Levene,
diperoleh hasil signifikansi dengan nilai 0,837.
Dikarena hasil dari nilai tersebut lebih besar dari
0,05, hipotesis nol (HO) menyatakan tak
terdapatnya perbedaan signifikan dalam varian
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat diterima. Ini menunjukkan bahwa kedua
kelas tersebut dapat dianggap setara.

Selanjutnya, analisis posttest yang
ditunjukkan hasil taraf signifikansi dengan nilai
0,093. Hasil tersebut juga lebih tinggi dari
0,05,dengan itu bisa ditarik kesimpulan yaitu
tidak ada perbedaan signifikan dalam varian
dikelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan pengujian data normalitas dan
homogenitas, dapat dinyatakan kedua
kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan berdistribusi normal serta
mempunyai varian yang sama.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df df2 Sig.

Pretest 05 64 837
Postest 2,791 64 093
Sumber: Output olah data dengan SPSS

Hasil uji Independent sample t-test

Hasil dari olah data uji Independent
sample t-test Nilai Mean dari hasil pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menujukkan nilai
39,00 dan 39,12 dan untuk hasil (sig 2 tailed)
masing-masing adalah 0,57 dan 0,59 sehingga
bisa diambil simpulan, kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak mempunyai perbedaan nilai
rerata secara nyata sedangkan Nilai mean
untuk postest kelas eksperimen dan hasil kelas
kontrol yaitu 70,00 dan 43,21 dan untuk hasil
hipotesisnya adalah 0,00 dan 0,00.

Tabel 3. Hasil uji Independent sample t-test

Levene's Test for
Equality of Variences Hest for Equality of Means

054 Confidanca Intarval of

the Difference

@ Mean | Differen
r sg |t of | tailed)| Difloronce | ce Lower Upper

081 822 1949 | B2 | o7 [ s1m 2642 -178| 10430

1952 63g2| 0% | 5151 2638 ~120] 10421

2 797} oo 6248 | 64 oo | 23140 3708 15741 30538

6284 (03060 | 000 | 23140 | 3683 15781 30499

Sumber: Output olzh data dengan PSS

Dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat nilai
rerata berbeda secara nyata, hal ini dibuktikan
dari hasil Mean kelas eksperimen bernilai 70,00
dan kelas kontrol 43,21. Maka nilai pada kelas
eksperimen yang menerapkan video animasi
lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol
yang tidak menerapkan video animasi pada
pembelajaran IPA.

NILAI RATA -RATA

60

50 43.21
39 39.12

40

30

20

10

EXPERIMEN KONTROL

PRETEST  POSTEST
[ ] ]

Grafik 1. Nilai Rata-Rata Pretest-Postest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik 1, kelas eksperimen
dengan belajar menggunakan video
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap
peningkatan nilai siswa yang dibuktikan dari
nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih
besar dibanding nilai lainnya. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
video animasi dalam materi pembelajaran IPA
meningkatkan kualitasnya. Media video animasi
bisa membuat proses pembelajaran makin
interaktif serta menarik yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan yang sudah
dilaksanakan mengenai pengaruh media video
animasi terhadap hasil belajar IPA siswa di Mts
Babul ‘Ulum, dapat disimpulkan bahwa, siswa
memiliki kemampuan awal sebelum diterapkan
nya sarana video berupa animasi dapat terlihat
bahwa tidak adanya perbedaan nilai pre-test
secara signifikan dari kelas eksperimen dan
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kelas kontrol terlihat nilai rata-rata di batas
angka 39.06. Siswa memiliki kemampuan akhir
setelah diterapkan nya sarana video berupa
animasi dapat terlihat bahwa adanya perbedaan
signifikan. Dapat terlihat nilai rata-rata kelas
eksperimen yang mencapai 70,00, dan rata-rata
kelas kontrol hanya 43,21. Persepsi siswa Kelas
Eksperimen terhadap penerapan media video
animasi dalam pembelajaran menunjukkan
sikap yang baik dibandingkan dengan Kelas
Kontrol yang tidak menerapkan media
pembelajaran ipa berupa video animasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis
video animasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan cenderung tidak membosankan
ketika belajar karena adanya animasi yang
membuat siswa tertarik dalam belajar berbeda
dengan metode pembelajaran yang
menjelaskan materi secara lisan maupun tulis
yang terkadang membuat siswa bosan dan
cenderung malas untuk belajar yang membuat
hasil belajar siswa tidak  meningkat
secara signifikan.

SARAN

Guru dibidang IPA bisa menerapkan
video animasi untuk pembelajaran agar dapat
diterapkan disekolah dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu juga diharapkan
para guru atau tenaga pendidik agar lebih melek
terhadap perkembangan teknologi masa kini,
sehingga memudahkan bagi guru atau siswa
dalam proses pembelajaran dan peningkatan
hasil belajar siswa. Studi ini diharapkan bisa
menjadi referensi dan dapat memudahkan
peneliti berikutnya agar dapat
mempertimbangkan untuk mendalami metode
dan variabel penelitian selanjutnya untuk
mengetahui media apa saja yang bisa
diterapkan dalam peningkatan
hasil belajar siswa.
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